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ABSTRAK
UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK METANOL DAUN WALISONGO
(Heptapleurum arboricola Hayata) SEBAGAI INSEKTISIDA NABATI
HAMA WALANG SANGIT (Leptocorisa oratorius) PADA TANAMAN PADI
(Oryza sativa L.)

Oleh

Valen Kristina Putri

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan utama di Indonesia
yang berperan penting dalam ketahanan pangan nasional. Seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk, kebutuhan akan beras sebagai makanan pokok
juga semakin meningkat. Namun, produksi padi di Indonesia masih menghadapi
berbagai kendala, salah satunya adalah serangan hama walang sangit (Leptocorisa
oratorius) yang menyerang bulir padi pada fase generatif dan menyebabkan bulir
menjadi kopong. Upaya pengendalian hama ini dapat dilakukan dengan
menggunakan insektisida nabati yang ramah lingkungan dan tidak menimbulkan
resistensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak metanol
tanaman walisongo (Heptapleurum arboricola Hayata) sebagai insektisida nabati
terhadap hama walang sangit serta menentukan nilai LCso dan LTso dari ekstrak
tersebut. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktorial
dengan perlakuan konsentrasi ekstrak 0%, 10%, 15%, dan 20%, serta waktu
pengamatan pada 1, 3, 6, 12, 24, 48, dan 72 jam. Hasil yang diperoleh ekstrak
metanol daun walisongo berpengaruh terhadap kematian walang sangit pada waktu
pengamatan jam ke 48 dan nilai LCso ekstrak metanol daun walisongo adalah 1,43%
pada waktu jam ke 48 dan nilai LTs0 4,19 sudah dapat mematikan walang sangit
50%.

Kata kunci : Insektisida Nabati, Padi, Resistensi, Walang Sangit, Walisongo.



ABSTRACT

TESTING THE EFFECTIVENESS OF METHANOL EXTRACT OF THE
WALISONGO LEAF (H.arboricola Hayata) AS A BOTANICAL
INSECTICIDE FOR THE BROWN BOWL (Leptocorisa oratorius) PEST
ON RICE (Oryza sativa L.)

By

Valen Kristina Putri

Rice (Oryza sativa L.) is a major food crop in Indonesia that plays an important role
in national food security. As the population increases, the need for rice as a staple
food also increases. However, rice production in Indonesia still faces various
obstacles, one of which is the attack of the brown plant hopper (Leptocorisa
oratorius) which attacks rice grains during the generative phase and causes the
grains to become hollow. This pest control effort can be carried out using
environmentally friendly botanical insecticides that do not cause resistance. This
study aims to determine the effectiveness of the methanol extract of the walisongo
plant (Heptapleurum arboricola Hayata) as a botanical insecticide against the
brown plant hopper pest and to determine the LCso value of the extract. The study
used a two-factorial Completely Randomized Design (CRD) with extract
concentrations of 0%, 10%, 15%, and 20%, and observation times of 1, 3, 6, 12, 24,
48, and 72 hours. The results obtained showed that the methanol extract of
Walisongo leaves had an effect on the death of brown planthoppers at the 48th hour
of observation and the LCso value of the methanol extract of Walisongo leaves was
1.43% at the 48th hour and the LTs value of 4.19 was able to kill 50% of brown
planthoppers.

Keywords: Botanical Insecticide, Rice, Resistance, Brown Planthopper,
Walisongo.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) menjadi komoditas tanaman yang penting di Indonesia..
Sebanyak 95% penduduk Indonesia menjadikan padi sebagai bahan makanan
pokok. Secara morfologis, tanaman padi merupakan tanaman tahunan dengan
sistem akar serabut, batang bersendi, daun berbentuk linier seperti pita, serta
bunga yang tersusun rapat dalam malai yang menghasilkan butir padi sebagai
hasil panen utamanya. Pertumbuhan dan perkembangannya sangat
dipengaruhi oleh varietas, kondisi lingkungan, serta teknik budidaya, termasuk
pemupukan dan praktik pertanian. Padi juga menunjukkan keragaman genetik
dan agronomi yang luas, yang tercermin dalam variasi tinggi tanaman, jumlah
anakan, panjang malai, dan potensi hasil di antara varietas. Oleh karena itu,
pengelolaan budidaya yang optimal merupakan kunci untuk meningkatkan

produktivitas dan memperkuat ketahanan pangan (Putri ef al.,2024).

Seiring dengan pertambahan penduduk, kebutuhan akan padi sebagai makanan
pokok akan terus meningkat. Namun para petani di Indonesia banyak
mengalami kendala dalam peningkatan produksi padi, antara lain inveksi
serangan hama dan penyakit. Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)
menjadi permasalahan penting dalam proses produksi padi dan belum dapat
dikendalikan secara optimal sehingga mengakibatkan kerugian yang cukup
besar baik berupa kehilangan hasil, dan penurunan mutu. Hama yang
menyerang tanaman padi antara lain tikus, penggerek batang padi, wereng

coklat, wereng punggung putih, wereng hijau, lembing batu, ulat grayak,



pelipat daun, dan walang sangit (Sudewi dkk., 2020). Salah satu serangga
hama yang berpotensi menyebabkan kegagalan panen bagi tanaman padi

adalah serangan hama walang sangit (Leptocorisa oratorius).

Walang sangit menyerang tanaman padi dengan cara menusuk bulir padi yang
sedang masak susu. Serangga ini menghisap cairan dalam bulir padi
menggunakan stiletnya, menyebabkan bulir padi menjadi pucat atau cacat.
Selain itu, walang sangit juga menyerang bagian batang atau leher tanaman
padi, yang dapat mengakibatkan batang patah pada saat tanaman mulai berbiji

(Listiani dkk.,2019).

Upaya pengendalian populasi hama pada tanaman padi perlu dilakukan. Untuk
menurunkan populasi hama sehingga produktivitas hasil pertanian dapat
terjaga dan optimal. Pengendalian yang sering dilakukan oleh petani yaitu
pengendalian konvensional. Pengendalian ini meliputi pembersihan gulma
(inang alternatif) dan penyemprotan insektisida kimia. Residu insektisida
kimia dapat mencemari lingkungan termasuk jaringan tanaman, air, tanah, dan
udara. Oleh karena itu, diperlukan alternatif ramah lingkungan seperti

insektisida nabati (Telaumbanua dkk., 2020).

Insektisida nabati dapat diperoleh dari hasil ekstraksi bagian-bagian tanaman,
seperti daun, buah, biji, atau akar, yang mengandung senyawa metabolit
sekunder bersifat beracun bagi hama. Keunggulan insektisida nabati adalah
tidak mencemari lingkungan, tidak meracuni tanaman, serta tidak
menimbulkan resistensi seperti halnya pestisida sintetis. Amrullah dan
Herdiati ( 2020 ) menyatakan bahwa senyawa-senyawa yang memiliki
aktivitas sebagai biopestisida atau bioinsektisida dapat merusak atau
mengacaukan proses metamorfosis mulai dari telur, larva menjadi pupa, dan
mengganggu komunikasi antar hama ; bertindak sebagai penolak makan
(antifeedant); menghambat reproduksi hama betina; mengurangi atau

memblokir kemampuan makan hama; serta mengusir hama dari tanaman.



Tanaman yang bisa dijadikan sebagai sumber insektisida nabati diantaranya
tanaman walisongo. Tanaman walisongo merupakan tanaman hias yang
banyak ditemukan di Indonesia, banyak ditanam di pekarangan rumah untuk
dijadikan sebagai hiasan. Tanaman walisongo diduga mengandung berbagai
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, fenol, terpenoid, tanin, dan
alkaloid yang memiliki potensi sebagai racun atau penghambat fisiologis pada
serangga hama, mengganggu pencernaan, perkembangan, dan reproduksi
hama serta dapat berfungsi sebagai penolak (repellent) serangga atau
antifeedant yang menghambat serangga untuk memakan tanaman

(Tampubolon dkk., 2018).

Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan ekstrak daun tanaman
walisongo (H.arboricola Hayata) sebagai insektisida nabati pada tanaman padi

untuk melihat efektivitasnya dalam menekan serangan hama walang sangit.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. mengetahui pengaruh efektivitas ekstrak metanol daun walisongo
(H.arboricola Hayata) sebagai insektisida nabati terhadap hama walang
sangit (Leptocorisa oratorius).

2. mengetahui nilai LCso dan LTso ekstrak metanol daun walisongo terhadap

hama walang sangit pada tanaman padi.

1.3 Kerangka Pikir

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan utama masyarakat
Indonesia, di mana lebih dari 90% penduduk menjadikannya sebagai
makanan pokok. Provinsi Lampung termasuk salah satu sentra produksi padi
nasional dengan luas panen dan hasil produksi yang terus meningkat setiap
tahun, sehingga berperan penting dalam menjaga ketahanan pangan. Seiring

meningkatnya jumlah penduduk, kebutuhan akan beras pun semakin tinggi.



Namun, produktivitas padi kerap terhambat oleh serangan Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT), salah satunya walang sangit (Leptocorisa
oratorius). Hama ini menyerang fase generatif padi dengan mengisap cairan
bulir, menyebabkan bulir hampa, kualitas menurun, bahkan kehilangan hasil
panen sebesar 20—50%, bahkan mencapai 100% pada serangan berat,

sehingga menjadi ancaman serius bagi ketahanan pangan.

Upaya pengendalian walang sangit yang umum dilakukan petani masih
bergantung pada insektisida kimia dan pembersihan gulma. Meski efektif,
penggunaan pestisida sintetis menimbulkan dampak negatif berupa
pencemaran lingkungan, akumulasi residu, dan potensi resistensi hama,
sehingga dibutuhkan alternatif pengendalian yang ramah lingkungan dan

berkelanjutan.

Salah satu potensi solusi adalah pemanfaatan tanaman walisongo
(H.arboricola Hayata) yang diduga mengandung senyawa metabolit
sekunder. Senyawa-senyawa ini diduga memiliki aktivitas insektisida dengan
cara mengganggu sistem saraf maupun pencernaan serangga. Dengan
demikian, ekstrak daun walisongo berpotensi digunakan sebagai sumber
insektisida nabati. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan menguji
pengaruh ekstrak metanol daun walisongo terhadap hama walang sangit pada
tanaman padi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan alternatif
pengendalian hama yang efektif, aman dan mendukung peningkatan produksi

padi berkelanjutan di Provinsi Lampung.

1.4 Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Ekstrak metanol tanaman walisongo berpengaruh dalam mengendalikan
serangan hama walang sangit pada tanaman padi.
2. Diperoleh nilai LCso dan LTso ekstrak metanol daun walisongo terhadap

kematian hama walang sangit tanaman padi.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Walisongo (Heptapleurum arboricola Hayata)

Heptapleurum arboricola Hayata adalah nama latin dari tanaman pohon
payung kerdil atau pohon gurita yang biasanya dikenal oleh masyarakat
Indonesia tanaman walisongo. Tanaman ini memiliki nama berbeda-beda,
diantaranya walisongo kuning, walisongo mentega dan selainnya. Negara
Inggris menyebut tanaman walisongo ini dengan nama lain Dwarf umbrella-
tree atau Dwarf schefflera, sedangkan negara Jerman menamainya dengan
nama lain Kleine strahlenaralie. Tanaman walisongo merupakan spesies
tanaman berbunga yang berasal dari keluarga Araliaceae. Di Indonesia,
tanaman walisongo umumnya ditanam sebagai tanaman hias dan biasanya
diletakkan di pekarangan rumah. Tanaman ini banyak dibudidayakan pada
pekarangan rumah karena mampu bertahan pada berbagai kondisi
pertumbuhan. Selain itu, tanaman walisongo diduga mampu menyerap polusi
udara sehingga dapat membantu menjadikan udara di sekitarnya lebih bersih

dan sehat untuk lingkungan sekitar (Alam, 2025).

Tanaman walisongo mudah dibudidayakan, baik secara alami melalui biji
maupun secara buatan dengan stek atau cangkok. Tanaman ini mampu
beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan, termasuk suhu tinggi antara
32-40°C, dan dapat tumbuh baik di luar maupun di dalam ruangan. Di luar
ruangan, tanaman ini tumbuh lebih cepat dan dapat menghasilkan bunga
majemuk dengan warna menarik, sedangkan di dalam ruangan
pertumbuhannya lebih lambat dan jarang berbunga. Daun tanaman walisongo

juga mengandung senyawa bioaktif seperti saponin, flavonoid dan alkaloid



yang memiliki potensi sebagai bahan bioaktif, termasuk insektisida nabati

dan penetralisir udara (Wijayanti, 2023).

Habitat asli tanaman walisosngo berasal dari kawasan tropis Asia Tenggara,
khususnya tumbuh di hutan hujan dan hutan dataran rendah. Tanaman ini
dapat berkembang dengan baik di tempat yang teduh, setengah teduh,
maupun di bawah sinar matahari langsung. Tanaman walisongo mampu
tumbuh pada berbagai jenis tanah, mulai dari tanah liat hingga berpasir,
namun pertumbuhannya lebih optimal pada tanah yang subur dan kaya bahan
nabati. Tanaman ini memerlukan tingkat kelembaban yang cukup, tetapi tidak
menyukai kondisi tanah yang terlalu basah atau tergenang air. Di Indonesia,
tanaman ini banyak dimanfaatkan sebagai tanaman hias yang biasanya

diletakkan di pekarangan rumah (Zahra dan Prastantyo, 2022).

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi

Menurut Cronquist (1981) klasifikasi tanaman walisongo adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Apiales

Family : Araliaceae
Genus : Heptapleurum

Spesies : Heptapleurum arboricola Hayata



Morfologi tanaman walisongo dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tanaman Walisongo (Heptapleurum arboricola Hayata)

(Dokumen Pribadi, 2025).

Morfologi tanaman walisongo adalah sebagai berikut:

a.

Akar

Tanaman walisongo memiliki akar tunggang dengan tekstur kasar. Saat
tanaman masih muda, akar berwarna putih, namun seiring
bertambahnya usia tanaman, warna akar berubah menjadi kecokelatan.
Sebagian besar akar tanaman ini menjuntai dan berumbai. Apabila
penanaman tanaman walisongo tidak dilakukan terlalu dalam, akar yang
menjuntai tersebut seringkali muncul dan mencuat ke permukaan tanah

(Zahra dan Prastantyo, 2022).

Batang

Batang tanaman walisongo dapat tumbuh mencapai tinggi antara 1,5
hingga 2 meter. Warna batangnya awalnya hijau, namun akan berubah
menjadi cokelat kemerahan saat tanaman memasuki usia tua. Pada
bagian tengah batang, batang utama akan terpecah menjadi beberapa
batang baru. Sebagian besar cabang batang tumbuh condong ke arah
luar, sehingga daun tampak lebat dan membuat tanaman sulit tumbuh
tinggi. Banyaknya cabang batang yang terbentuk dipengaruhi oleh
tingkat kesuburan tanaman tersebut (Ratnasari dkk., 2023).



C.

Daun

Daun tanaman walisongo memiliki bentuk menyerupai jari-jari dengan
panjang sekitar 10-20 cm. Warna daun umumnya hijau tua, namun
terdapat variasi warna pada beberapa varietas, seperti daun berwarna
kuning atau dengan bercak putih. Daun muda tanaman ini biasanya
berwarna lebih cerah dan teksturnya lebih lembut dibandingkan daun
yang sudah dewasa. Setiap tangkai daun umumnya terdiri dari 4 hingga
6 helai daun yang tersusun melingkar di sekitar pucuk tangkai. Bentuk
daun memanjang dan semakin ke ujung daun semakin meruncing
(Ratnasari dkk., 2023). Daun tanaman walisongo dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Daun tanaman walisongo (Dokumen Pribadi,2025).

d. Bunga

Tanaman walisongo memiliki bunga berbentuk bundar dengan 3 hingga
4 lipatan dan berwarna merah keunguan. Saat bunga masih berada di
dalam kelopak, bentuknya memanjang dengan posisi yang semakin ke
atas semakin menguncup. Warna bunga tetap merah keunguan, namun
tampilannya lebih kaku dan warnanya lebih pucat. Kelopak bunga
berwarna hijau dan biasanya menempel pada tangkai yang berbeda,
sehingga tidak terdapat helai daun di sekitar kelopak tersebut (Zahra
dan Prastantyo, 2022).



e. Biji
Biji tanaman walisongo melekat pada ranting baru yang tumbuh khusus
sebagai tempat melekatnya biji. Biji yang telah matang biasanya
berwarna kuning tua dan berbentuk bulat dengan ukuran seukuran batu
kerikil. Setiap biji dilindungi oleh kulit luar yang cukup tebal, apabila
kulit ini dikupas, akan terlihat biji berwarna hitam di dalamnya. Biji
inilah yang kemudian digunakan untuk persemaian dalam proses
pembibitan tanaman walisongo secara generatif (Zahra dan Prastantyo,

2022).

2.1.2. Potensi tanaman walisongo
Tanaman walisongo berpotensi dijadikan sebagai bahan insektisida
alami atau nabati. Insektisida alami adalah insektisida yang bahan
dasarnya diperoleh dari makhluk hidup seperti mikroorganisme,
organisme laut, dan tumbuh-tumbuhan, tidak hanya berfungsi sebagai
pengendali hama tetapi juga menunjukkan beragam aktivitas biologis
pada serangga termasuk penghambatan dan penolakan makan,
pencegahan penularan penyakit, efek mematikan telur (ovisida),
penundaan proses pergantian kulit, serta gangguan terhadap
pertumbuhan dan perkembangan serangga karena senyawa bioaktif di
dalamnya, seperti alkaloid, flavonoid, dan terpenoid, memiliki

mekanisme kerja yang kompleks dalam mengganggu fisiologi serangga.

Keunggulan insektisida ini adalah bahan aktifnya berasal dari tumbuhan
atau makhluk hidup lain sehingga mudah diperoleh dan relatif murah,
mudabh terurai secara alami (biodegradable) sehingga tidak mencemari
lingkungan dan aman bagi ekosistem sekitar. Pestisida nabati juga
relatif aman bagi manusia dan hewan ternak karena residunya cepat
hilang dan tidak menimbulkan keracunan dapat mengatasi hama yang
sudah kebal terhadap pestisida sintetis karena tidak menimbulkan
resistensi pada serangga serta memanfaatkan keanekaragaman hayati

sebagai sumber bahan aktif yang dapat diolah menjadi formulasi rama
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lingkungan (Rumape dkk., 2018).

Selain itu, tanaman walisongo memiliki beberapa manfaat dalam
berbagai aspek diantaranya, potensi sebagai tanaman hias karena
memiliki bentuk dan warna daun yang indah serta mudah dalam
perawatannya dan potensi sebagai tanaman hias karena tanaman ini dapat
digunakan sebagai tanaman hias pada pekarangan rumah (Zahra dan

Prastantyo, 2023).

2.1.3. Kandungan Senyawa Aktif Daun Walisongo

Heptapleurum. arboricola Hayata mengandung berbagai metabolit
sekunder,antara lain alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid dan fenol.
Senyawa ini memiliki aktivitas antimikroba, antifeedant,repellent serta
insektisida nabati, sehingga dapat digunakan dalam pengendalian hama

secara alami (Sravani dan Sunita,2022).

Alkaloid berfungsi sebagai pertahanan kimia dengan efek toksik terhadap
berbagai patogen dan serangga hama, misalnya dengan mengganggu sistem
saraf atau fisiologi serangga sehingga menghambat pertumbuhan hingga
menyebabkan kematian (Tanjung dan Chatri, 2025). Saponin berperan
sebagai antimikroba, antijamur, dan antivirus yang dapat merusak membran
sel mikroba dan menghentikan perkembangan patogen serta hama, sehingga
efektif dalam mengendalikan penyakit tanaman dan serangga tertentu
(Widyaningsih dan Chatri, 2025). Flavonoid bertindak sebagai antioksidan
dan antimikroba yang mampu menghambat enzim pencernaan serangga
serta mempengaruhi perilaku dan pertumbuhan hama; sifat ini membuat
flavonoid potensial sebagai bioinsektisida dan pestisida nabati (Ahyanti dan
Yushananta, 2023). Tanin bertindak sebagai deterjen pakan dengan mengikat
protein, mengurangi nutrisi pencernaan oleh hama, serta memberikan efek
antifeedant yang menurunkan konsumsi makanan oleh serangga hama
Nadia et al., (2025). Terpenoid termasuk minyak atsiri yang memiliki

aktivitas langsung sebagai senyawa toksik terhadap serangga hama dan juga
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berfungsi sebagai semiokemikal yang dapat menarik musuh alami hama
seperti predator dan parasitoid, sehingga mendukung mekanisme pertahanan

tanaman secara tidak langsung Nurlita et al., (2025).

2.2 Hama Walang Sangit (Leptocorisa oratorius)

Hama pada tanaman padi adalah organisme pengganggu yang dapat merusak
tanaman padi dan mengurangi hasil panen. Hama ini terdiri dari berbagai
jenis serangga dan hewan lain yang menyerang tanaman padi pada berbagai
fase pertumbuhan. Walang sangit adalah salah satu hama utama yang
menyerang tanaman padi, terutama pada fase pengisian dan pemasakan bulir
padi. Walang sangit dikenal karena bau khas yang sangat menyengat, yang
dikeluarkan sebagai mekanisme pertahanan diri saat merasa terancam (Ariana

dkk.,2020).

Walang sangit merupakan salah satu hama utama yang menyerang komoditas
padi di seluruh dunia. Di Indonesia, hama ini menyerang buah padi yang
dalam keadaan matang susu. Tanaman inang selain padi yang disukai oleh
walang sangit antara lain sorghum, tebu, gandum, dan berbagai jenis rumput,
diantaranya, ltalica, Setaria, Panicum crus-galli, Panicum colonum, Panicum
flavidum, Panicum miliare, Eleusine coracana, Setaria glauca (Pratimi,

2011).
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2.2.1 Klasifikasi dan Morfologi

Klasifikasi hama walang sangit menurut Kalshoven (1981) :
Phylum : Arthropoda
Classis : Insecta

Sub Classis  : Pterygota

Ordo : Hemiptera

Familia : Alydidae

Genus : Leptocorisa

Spesies : Leptocorisa oratorius

Morfologi walang sangit dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Walang Sangit (Javandira dkk.,2020).

Walang sangit secara umum tersusun dari anteena, caput, toraks, abdomen,
tungkai depan, tungkai belakang, sayap depan dan sayap belakang.
Serangga ini memiliki sayap depan yang keras, tebal dan tanpa vena.
Sayap belakang bertipe membranus dan terlipat dibawah sayap dengan
saat serangga istirahat. Tipe alat mulut yaitu penggigit-pengunyah dengan
kemampuan mandibular berkembang dengan baik. Pada beberapa jenis,
khususnya dari suku Curculionadae alat mulutnya terbentuk moncong
yang terbentuk di depan kepala (Paputungan dkk., 2018).Walang sangit

termasuk anggota ordo Hemiptera (bangsa kepik sejati). Walang sangit
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menghisap cairan tanaman dari tangkai bunga (Paniculae) dan juga cairan
buah padi yang masih pada tahap masak susu sehingga menyebabkan
tanaman kekurangan hara dan menguning (klorosis). Serangga anggota
Hemiptera adalah omnivora yang berarti mengonsumsi hampir segala jenis
makanan mulai dari cairan tumbuhan, biji-bijian,serangga lain, hingga
hewan-hewan kecil seperti ikan. Walang sangit yang umum ditemui
dilndonesia adalah Leptocorisa oratorius. Ciri khas dari L. oratorius adalah
titik berwarna coklat kehitaman pada lateral ventral tubuhnya, tubuh
berbentuk robust (lonjong) dengan sayap membraneous, warna tubuh
bervariasi; hijau untuk nimfa dan kecoklatan untuk imago.Ukuran tubuh
jantan lebih besar daripada betina, panjang tubuh betina antara 17,50-18,00
mm dan lebar tubuh betina antara 2,40-3,00 mm sedangkan panjang tubuh
jantan antara 18,00—19,50 mm dan lebar antara 1,95-2,00 mm Rentang
hidup walang sangit mencapai 50 - 83 hari (Hosamani et al. 2009). Serta
telur walang sangit berbentuk bulat dan pipih berwarna coklat kehitaman.
Telur diletakkan berbaris, dalam satu atau dua baris telur berjumlah 12-

16 butir (Ariana dkk, 2020).

2.2.2. Siklus hidup walang sangit

Walang sangit mengalami metamorfosis sederhana yang perkembangannya
dimulai dari stadia telur, nimfa dan imago. Walang sangit dewasa
meletakkan telur pada bagian atas daun tanaman khususnya pada area daun
bendera tanaman padi. Lama periode bertelur 52-57 hari dengan total
produksi telur per induk + 200 butir. Lama stadia telur 7 hari, terdapat lima
instar pertumbuhan nimpa yang total lamanya 19 hari. Lama
preoviposition 21 hari, sehingga lama satu siklus hidup hama walang
sangit + 46 hari (Rusman, 2025). Telur setelah menetas menjadi nimfa
aktif bergerak ke malai mencari bulir padi yang masih stadia masak susu
sebagai makanan. Nimfa walang sangit pada siang hari yang panas

bersembunyi dibawah kanopi tanaman. Setelah itu, nimfa berkembang



14

menjadi serangga muda. Walang sangit muda berwarna hijau yang
menyerupai warna daun untuk mengelabuhi musuh dan tidak mempunyai
kemampuan untuk terbang. Sedangkan pada walang sangit dewasa coklat
dan mempunyai kemampuan terbang yang baik. Secara umum bentuk
tubuh walang sangit langsing, kaki dan antena panjang. Serangga dewasa
pada pagi hari aktif terbang dari rumpun ke rumpun sedangkan
penerbangan yang relatif jauh terjadi pada sore atau malam hari
(Paputungan dkk., 2018). Siklus hidup walang sangit dapat dilihat pada
Gambar 4.

Gambar 4. Siklus hidup walang sangit (a) telur (52-57 hari), (b) nimfa (19
hari) dan (c) imago (Shepard dkk.,1995).

2.3 Tanaman Padi (Oryza sativa L.)

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama yang menjadi
sumber energi dan makanan pokok bagi masyarakat Indonesia. Selain itu,
lebih dari separuh populasi dunia, khususnya di kawasan Asia, sangat
bergantung pada tanaman ini sebagai sumber pangan utama. Negara
Indonesia merupakan negara agraris di mana sebagian besar mata
pencariannya adalah petani. Sektor pertanian di Indonesia cukup memberikan
kontribusi terhadap perekonomian di Indonesia. Padi termasuk tanaman yang
berbunga, dikelompokan sebagai divisi Magnoliophyta. Selanjutnya karena
memiliki satu kotiledon atau berkeping satu dimasukan dalam kelas
Liliopsida. Padi juga termasuk tanaman herba semusim, batang beruas, daun

berupih dan bertulang daun sejajar sehingga dimasukan dalam ordo Poales
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serta famili Gramineae (Santos dkk., 2024).Tanaman padi genus Oryza
meliputi sekitar 25 spesies, dengan 23 spesies liar dan dua spesies yang
dibudidayakan yaitu Oryza sativa L. di Asia, Amerika, dan Eropa serta Oryza
glaberrima steud. di Afrika. Oryza sativa dibagi menjadi tiga subspesies
berdasarkan morfologi dan wilayah adaptasi agroekosistem, yaitu subspesies
Indica (tropis), Japonica (subtropis), dan Javanica yang tersebar di Jawa,

Bali, dan Lombok (Hanum dkk., 2018).

2.3.1 Klasifikasi dan Morfologi

Menurut Tjitrosoepomo (2002), klasifikasi padi adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Class : Monocotyledoneae
Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus : Oryza

Species : Oryza sativa L.

Morfologi tanaman padi adalah sebagai berikut:

a. Akar
Tanaman padi sawah (Oryza sativa L.) memiliki perkaran serabut dan
berfungsi untuk menyerap air dan dan zat-zat makanan dari dalam tanah.
Sistem perakaran padi umumnya menyebar secara horizontal dengan
kedalaman 20-30 cm pada fase vegetatif dan dapat mencapai 50-100 cm
saat fase generatif (Monareh dan Ogie, 2020).

b. Batang
Batang padi berbentuk bulat silindris, berongga, dan tersusun atas ruas-
ruas (internodia) yang dipisahkan oleh buku-buku (nodia) yang disebut

jerami. Pada fase vegetatif, batang utama dan anakan membentuk
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rumpun, sedangkan pada fase generatif, tanaman ini membentuk malai.
Tinggi tanaman padi bervariasi antara 50-150 cm tergantung varietas
batang padi mengandung jaringan meristem yang memungkinkan

pertumbuhan memanjang saat fase vegetatif (Monareh dan Ogie, 2020).

¢. Daun
Padi termasuk tanaman jenis rumput-rumputan yang memiliki daun
dengan variasi bentuk, susunan, dan bagian-bagian yang berbeda-beda.
Ciri khas daun padi adalah adanya sisik dan telinga daun, sehingga daun
padi dapat dibedakan dari jenis rumput lainnya. Daun padi terdiri dari
beberapa bagian utama. Pertama, helaian daun yang selalu terdapat pada
batang padi berbentuk memanjang seperti pita, dengan panjang dan lebar
yang bervariasi tergantung varietas padi. Kedua, pelepah daun atau upih,
yaitu bagian daun yang menyelubungi batang dan berfungsi memberikan
dukungan pada ruas batang yang jaringannya lunak. Ketiga, lidah daun
yang terletak di perbatasan antara helaian daun dan pelepah daun.
Panjang lidah daun berbeda-beda sesuai varietas, dan dudukannya
melekat pada batang. Fungsi lidah daun adalah mencegah masuknya air
hujan di antara batang dan pelepah daun serta mengurangi risiko infeksi
penyakit, karena air yang terperangkap dapat memudahkan penyebaran
patogen.Helai daun berbentuk lanset dengan tulang daun sejajar,

panjangnya berkisar 20-50 cm dengan lebar 1-2 cm (Hanum dkk., 2018).

d.Bunga
Setiap bunga padi memiliki enam benang sari bertangkai pendek dan dua
tangkai putik dengan dua kepala putik, di mana proses penyerbukan
dimulai saat serbuk sari menempel pada kepala putik, kemudian
menghasilkan buah padi (gabah) yang terdiri dari kulit luar bernama
sekam dan bagian dalam yang disebut kariopsis, sedangkan beras
merupakan bagian kariopsis yang mengandung lembaga (embrio) dan
endosperm, dengan gabah yang tersusun dari biji berlapis sekam serta

lapisan-lapisan seperti aleuron, tegmen, dan perikarp, dan perbedaan
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struktur gabah antara jenis japonika dan indika disebabkan oleh letak
disartikulasi gabah pada malai, sementara bobot gabah berkisar antara
12-14 mg pada kadar air 0% dan berat sekam sekitar 20% dari bobot
gabah (Hanum dkk., 2018).

e. Malai

Malai merupakan bagian bulir-bulir padi yang nantinya akan
menghasilkan gabah (padi).Malai padi terdiri dari sekumpulan bunga
padi yang timbul dari buku paling atas. Bunga padi terdiri dari tangkai
bunga, kelopak bunga lemma (gabah padi yang besar), palae (gabah padi
yang kecil, putik, kepala putik, tangkai sari, kepala sari, dan bulu (awu)
pada ujung lemma Buah padi termasuk tipe karyopsis dimana biji
menyatu dengan dinding buah. Secara morfologis, gabah terdiri dari
sekam yang melindungi biji, lapisan bekatul, endosperm sebagai
cadangan makanan, dan embrio. Ukuran dan bentuk gabah bervariasi
antar varietas, umumnya berbentuk ramping pada varietas indica dan

lebih bulat pada varietas japonica (Monareh dan Ogie, 2020).

Morfologi tanaman padi dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Morfologi tanaman padi (International Rice

Comission,2005).
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2.4. Gejala Serangan Walang Sangit

Serangan walang sangit terjadi pada tanaman padi yang terlambat tanam,
walang sangit menghisap bulir padi yang masih masak susu (bulir padi yang
lunak). Tingkat kerusakan yang paling parah biasanya ditimbulkan oleh
imago walang sangit, sedangkan pada stadium nimfa merusak secara nyata

dimulai instar ketiga dan seterusnya (Kalsoven,1981) .

Shepard dkk (1995) menyatakan hama walang sangit akan menghiap malai
padi, sehingga bulir padi menjadi berwarna coklat kehitaman dan bulir padi
tersebut akan menjadi kopong atau kosong. Siwi dan Van Doesburg (1984)
menyatakan gejala serangan yang disebabkan oleh hama walang sangit ini
yaitu pada bagian gabah tanaman terdapat bekas tusukan walang sangit Dapat

dilihat pada (Gambar 6).

Gambar 6. Gejala serangan hama walang sangit pada bulir padi

(Shepard dkk.,1995).

Dalam penelitian pengendalian hama, stadium dewasa dari Leptocorisa
oratorius (walang sangit) lebih sering digunakan karena fase ini paling aktif
merusak dan paling menentukan kerugian hasil pada tanaman Oryza sativa.
Imago memiliki mobilitas tinggi dan kemampuan makan maksimal sehingga
efek perlakuan insektisida atau pestisida nabati lebih mudah diamati melalui
mortalitas dan penurunan intensitas serangan, sedangkan telur tidak
menyebabkan kerusakan langsung dan nimfa daya rusaknya lebih rendah.
Walang sangit menyerang bulir, batang, dan kadang daun karena memiliki
alat mulut menusuk-mengisap untuk menyedot cairan nutrisi, terutama pada
bulir fase masak susu yang kaya nutrisi, sehingga menyebabkan bulir hampa

dan penurunan kualitas serta produksi padi (Massese et al., 2022).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November — Desember 2025 yang
bertempatan di Laboratorium Botani dan Laboratorium Zoologi, Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan
Alat — alat yang digunakan pada penelitian ini adalah grinder sebagai alat
penggiling daun, tabung reaksi, pipet tetes, pengaduk kaca, kertas saring,
gelas ukur, neraca analitik,alat perangkap walang sangit, toples sebagai

tempat meletakan serangga uji, kain kasa sebagai penutup toples.

Bahan — bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun tanaman
walisongo, air, HCL 2N, reagen dragendorf, mayer, metanol, serbuk
magnesium (Mg), HCL pekat, kloroform, asam asetat glasial (AAG), asam
sulfat ( H2SO4), FeCls atau NH4Fe (SO4)2, dan HCL 1N.

3.3 Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua
faktor yaitu perlakuan konsentrasi ekstrak tanaman walisongo, terdiri dari 0%
sebagai kontrol, 10%, 15% dan 20%, semua unit percobaan dilakukan
sebanyak 3x dengan waktu pengamatan terdiri dari 1, 3, 6, 12, 24, 48 dan 72

jam setelah pengaplikasian.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Sampel Tanaman Walisongo
Sampel pada penelitian ini diambil dari desa Pujorahayu . Pada
penelitian ini digunakan sampel dari tanaman walisongo yang
dikeringkan dibawah sinar matahari selama 10 hari sampai kering

dengan sempurna .

3.4.2 Pembuatan Ekstrak Metanol Tanaman Walisongo
Metode ekstraksi dengan menggunakan perbandingan 1:10, yaitu dengan
500 gram kemudian dilarutkan dengan menggunakan metanol sebanyak 5
liter pelarut (Khairani dkk.,2022). Proses maserasi dilakukan selama 3 x
24 jam dan sambil sesekali diaduk, kemudian dipisahkan maserat dan

disaring dan diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh
ekstrak kental (Sari dkk.,2023).

3.4.3 Pembuatan Larutan Stok
Pembuatan larutan stok ekstrak tanaman walisongo dilakukan dengan
melarutkan ekstrak kental tanaman walisongo dalam akuades
menggunakan perbandingan sebesar 1:1 untuk memperoleh larutan stok
100%. Menurut Andriyani dan Purwanitasari (2019) larutan stok 100%
selanjutnya dijadikan dasar dalam proses pengenceran dalam pembuatan
larutan perlakuan dengan berbagai konsentrasi, yaitu 0%, 10%, 15% dan

20%.

3.4.4 Pembuatan Larutan Perlakuan
Pembuatan larutan perlakuan dengan berbagai konsentrasi, yaitu 0%
sebagai kontrol, 10%, 15% dan 20%. Untuk mendapatkan konsentrasi-
konsentrasi dilakukan pengenceran dengan rumus Mulyono (2006)

sebagai berikut :
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VIMI =V2M2
Keterangan :

V1 : Volume larutan yang diencerkan
V2 : Volume larutan yang diinginkan
M1 : Konsentrasi ekstrak yang tersedia

M2 : Konsentrasi ekstrak yang diinginkan

3.4.5 Penyediaan Serangga Uji Walang Sangit ( Leptocorisa oratorius )
Serangga hama walang sangit diperoleh dari tanaman padi yang
terinfeksi walang sangit di desa Pujorahayu, Kecamatan Negeri Katon,
kabupaten Pesawaran Lampung. Sampel diambil menggunakan alat
perangkap dan sarung tangan kemudian dimasukkan ke dalam toples dan

ditutup dengan dengan menggunakan kain kasa.

3.4.6 Skrining Senyawa Metabolit Sekunder

Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui senyawa aktif yang
terkandung pada ekstrak metanol daun walisongo menurut Mulyani et

al.,(2025) uji fitokimia dilakukan sebasgai berikut :

1. Uji Fitokimia Alkaloid
Sampel diambil 1 ml kemudian ditambahkan 2 ml kloroform, 1 ml
amoniak dan disaring. Filtrat dibagi menjadi 3 bagian dan
ditambahkan asam sulfat2N, filtrat 1 ditambah mayer, filtrate 2

ditambah wagner dan 3 ditambah dragendrof.

2. Uji Fitokimia Flavonoid
Pada uji flavonoid, ekstrak dari setiap sampel sebanyak 0,2 — 0,5
gram ditambahkan air lalu dipanaskan ditambahkan 2-4 ml etanol,
dipanaskan sampai terbentuk endapan ekstrak, lalu dipindahkan

larutan ke saponin dan tannin, ditambahkan serbuk Mg 0,1gram dan
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terakhir ditambahkan HCI pekat sebanyak 3 tetes. Hasil positif akan

menunjukkan warna merah atau kuning.

3. Uji Fitokimia Terpenoid/Steroid
Sampel sebanyak 1 ml ekstrak ditambahkan dengan klorofom, lalu
ditambahkan 2 ml Asam sulfat dan ditambahkan AAG (4sam asetat
glasial). Hasil positif uji ini akan menghasilkan warna biru

keunguan.

4. Uji Fitokimia Tanin
Sampel sebanyak 0,5 gram ditambahkan akuades sebanyak 5 ml, lalu
dipanaskan, diberi 3 — 5 tetes FeCls/NHsFe (So4)2. Hasil positif uji ini

menghasilkan warna hijau kehitaman.

5. Uji Fitokimia Fenol
Sampel sebanyak 0,5 gram ditambahkan akuades sebanyak 5 ml, lalu
diberi 3 — 5 tetes FeCls/NHaFe (So4)2. Hasil positif uji ini

menghasilkan warna biru kehitaman.

6. Uji Fitokimia Saponin
Sampel sebanyak 0.5 gram ditambahkan air lalu dipanaskan,
ditambahkan etanol 5 ml, dikocok hingga berbuih dan jika tidak
stabiol ditambahkan HCI 1N sebanyak 1 tetes. Hasil positif uji ini

akan menghasilkan busa stabil selama 10 menit.
3.4.7 Uji Efektivitas

Uji efektivitas ekstrak tanaman walisongo dilakukan dengan menghitung
jumlah kematian walang sangit (Leptocarisa oratorius). Uji ini dilakukan
dengan merendam daun tanaman padi ke dalam ekstrak tanaman walisongo
dengan konsentrasi 0% sebagai kontrol, 10%,15%, dan 20% selama 1,
3,6,12,24,48 dan 72 jam. Daun tanaman padi yang sudah direndam
kemudian dimasukkan ke dalam toples yang sudah berisi masing-masing

toples 10 ekor walang sangit kemudian toples ditutup dengan kain kasa.
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Perlakuan diulang sebanyak tiga kali.

3.4.5 Pengamatan

Pengamatan pada penelitian ini dilakukan pada 1, 3, 6, 12, 24, 48, dan 72
jam setelah perlakuan. Parameter yang diamati adalah jumlah kematian
walang sangit dengan mengukur berdasarkan Kundra (1981) menggunakan

rumus sebagai berikut :

Walang sangit mati
%=X . —100%
Populasi sampel walang sangit

3.4.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari presentase kematian walang sangit ( Lepfocorisa
oratorius ) akan dianalisis menggunakan anaisis probit untuk menentukan
nilai LCso . Kemudian data dianalisis menggunakan ANOVA apabila hasil
yang diperoleh berbeda signifikan maka akan dilanjutkan dengan uji Tukey
untuk menentukan konsentrasi ekstrak tanaman walisongo (Heptapleurum

arboricola hayata) yang efektif untuk digunakan sebagai insektisida nabati.



3.5. Diagram Alir

Tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 6 di bawah ini:

Persiapan sampel tanaman walisongo

Penyediaan serangga uji

walang sangit

l

Pembuatan ekstrak metanol tanaman
walisongo

l

Pembuatan larutan stok

i

Uii efektivitas

l

Pembuatan larutan [
perlakuan

Analisis data

'

!

Uji fitokimia

l

1. Alkaloid

2. Flavonoid

3. Terpenoid
/steroid

4. Tannin

5. Fenol

6. Saponin

Analisis ANOVA
probit dan Tukey
I |

Hasil

Gambar 7. Diagram alir penelitian




V  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.2.

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Ekstrak metanol daun walisongo berpengaruh terhadap kematian walang
sangit pada waktu pengamatan jam ke 48.

2. Nilai LCso ekstrak metanol daun walisongo adalah 1,43% pada waktu

jam ke 48 dan nilai LTso 4,19 sudah bisa mematikan walang sangit
50%.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan yaitu:

1. Dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas ekstrak
daun walisongo terhadap hama walang sangit tanaman padi dengan
menggunakan pelarut seperti etanol dan lainnya.

2. Melakukan uji lanjut terkait senyawa fitokimia ekstrak daun walisongo

dengan menggunakan pelarut seperti etanol dan lainnya.
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